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PENGANTAR REDAKSI
(Preface)

Sebanyak sembilan naskah hasil penelitian telah dipublikasikan dalam Jurnal Penelitian
Karet Volume 43 Nomor 1 Tahun 2025. Penerbitan naskah tersebut merupakan ajang
penyaluran hasil penelitian bagi kalangan peneliti dari Lingkup Pusat Penelitian Karet
serta akademisi dari Perguruan Tinggi. Naskah yang diterbitkan dalam Jurnal
Penelitian Karet edisi ini memenuhi ruang lingkup bidang keilmuan yang ditetapkan
dalam Jurnal Penelitian Karet yaitu agronomi dan tanah (2 naskah), teknologi pasca
panen (3 naskah), dan sosial ekonomi (3 naskah).

Cahyo telah melakukan pendugaan luas daun dengan metode persamaan alometrik
menggunakan perhitungan regresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
koefisien daun (k) untuk memprediksi luas daun karet klon IRR 112. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai k untuk klon karet IRR 112 masing-masing adalah 0,622.
Selanjutnya, validasi model menunjukkan bahwa nilai GOM, R, dan R2 berada di atas 0,98
serta RMSE sekitar 1,7 cm?2. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa model ini cukup akurat
untuk memprediksi luas daun dari data panjang dan lebar daun.

Selanjutnya Putra dan Susetyo melakukan pengamatan pemberian pupuk daun Glow
Green terhadap respon bibit tanaman karet dalam root trainer. Perlakuan pupuk akar
setiap 4 minggu dengan Glow Green setiap 3 minggu menunjukkan efektivitas agronomi
relatif tertinggi (RAE 138%) dengan biaya pemupukan yang lebih rendah dibandingkan
pupuk akar setiap 2 minggu.

Kemudian Hanifarianty, et al. melakukan pemanfaatan biodiesel-emulsi air sebagai
bahan bakar pengeringan karet remah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biodiesel
B30-emulsi air dan emulsi B40-air dengan kadar air 10% dapat disintesis
menggunakan kombinasi surfaktan SPAN 80 dan TWEEN 80 sebanyak 5% dengan cara
diaduk menggunakan mixer kecepatan tinggi (23.000 rpm) selama 1-2 menit hingga
menghasilkan emulsi yang stabil lebih dari 30 hari (untuk emulsi air B30) dan sampai
dengan 5 hari (untuk emulsi air B40) untuk pengeringan 130 - 135°C. Untuk emulsi
B30-air dan B40-air dengan kadar air 10% layak digunakan sebagai bahan bakar alternatif
pengeringan karet remah. Kualitas karet remah kering yang dihasilkan memenuhi standar
persyaratan sesuai SNI 1903:2017.

Dari aspek teknologi pasca panen, Achmad, et al. melakukan penelitian tentang kajian
proses koagulasi lateks karet alam secara termal membentuk produk padat cacahan.
Terdapat 2 termal koagulan yang digunakan yaitu termal koagulan secara tradisional (TKT)
dengan menggunakan kayu bakar dan termal koagulan secara modern (TKM) dengan
menggunakan oven laboratorium. Hasil penelitian diperoleh termal koagulan dapat
menggumpalkan lateks. Termal koagulan diperoleh waktu termal TKT lebih cepat
dibandingkan dengan TKM. Kalor yang dihasilkan untuk TKM lebih besar dari kalor yang
dihasilkan oleh TKT, dan semakin besar variasi berat lateks, semakin banyak kalor yang
dihasilkan untuk koagulan termal. Laju kalor TKM lebih tinggi dibandingkan dengan laju
kalor TKT, dan semakin besar nilai variasi berat lateks maka semakin rendah pemanasan
yang dihasilkan. Koagulasi termal ini dapat membantu masyarakat petani karet untuk
menggumpalkan lateks secara lebih ekonomis dan efisien, dan bahwa termal koagulan ini
mengarah pada produksi karet sebagai bahan baku yang disimpan dalam bentuk padat
untuk proses depolimerisasi dengan pirolisis menjadi bentuk hidrokarbon terbarukan.

Selanjutnya Achmad, et al. juga melakukan penelitian tentang pengaruh jenis asam sebagai
koagulan alami terhadap karakteristik karet klon GT 1. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa koagulan alami berpotensi menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan kualitas
lateks klon GT 1, serta memberikan wawasan bagi industri karet dalam memilih metode
koagulasi yang lebih berkelanjutan dan berkualitas tinggi.
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Pada bidang sosial ekonomi, Rinojati, et al. melakukan kajian ekonomi aplikasi
stimulansia dengan metode panel application dan groove application. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi stimulansia dengan konsentrasi dan frekuensi yang sama
(2,5% 2/m) meggunakan metode groove application menghasilkan produktivitas,
penerimaan, pendapatan, dan R/C ratio lebih tinggi dibandingkan dengan metode panel
application. Produktivitas pada perlakuan panel application dapat lebih tinggi
dibandingkan groove application jika konsentrasi dan frekuensi stimulan dinaikkan tetapi
upaya tersebut kurang efisien. Nilai IBCR pada metode groove application (E=1,63) juga
lebih tinggi dibandingkan pada metode panel application (B=0,49; C=1,59; D=1,37), artinya
biaya yang lebih tinggi pada metode groove application dapat ditutup dengan peningkatan
produktivitas dan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi.

Selanjutnya Pakpahan, et al. menentukan model nilai sistem agribisnis petani karet rakyat
di Kabupaten Langkat. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan sosial
memiliki tingkat keberlanjutan yang cukup tinggi (koefisien 0,597 dan p < 0,001),
sementara faktor ekologi menunjukkan hubungan negatif yang signifikan terhadap
keberlanjutan (koefisien -0,376 dan p < 0,001). Teknologi dan infrastruktur menunjukkan
tingkat keberlanjutan yang rendah, dengan koefisien 0,110 dan p = 0,263 untuk teknologi.
Selain itu, dimensi agribisnis, termasuk subsistem input, output, onfarm, offfarm, dan
penunjang, juga menunjukkan tingkat keberlanjutan yang kurang memadai. Perlu upaya
lebih lanjut dalam pengembangan pertanian karet yang berkelanjutan di Kabupaten
Langkat, termasuk perbaikan praktik pertanian, investasi dalam teknologi ramah
lingkungan, dan peningkatan infrastruktur dan layanan penunjang.

Kemudian Agustina, et al. melakukan penelitian tentang tata kelola rantai nilai global karet
alam di Provinsi Jambi. Hasil studi menunjukkan bahwa rantai nilai karet alam di Provinsi
Jambi melibatkan beberapa aktor yaitu petani, pasar lelang/ UPPB, pedagang kecil,
pedagang besar, pabrik karet remah, eksportir, dan konsumen akhir. Setiap aktor di
sepanjang rantai nilai memiliki aktivitas dan menghasilkan produk yang berbeda yang
memberikan nilai tambah. Selanjutnya, hasil analisis tata kelola menunjukkan bahwa tata
kelola rantai nilai karet alam dikategorikan sebagai tata kelola market dengan
kompleksitas informasi rendah, kodifikasi informasi dan kapabilitas pemasok yang tinggi.
Hasil studi ini menggarisbawahi perlunya dukungan kelembagaan dan intervensi
kebijakan yang lebih baik untuk bergerak menuju tata kelola rantai nilai yang lebih
terintegrasi dan inklusif di Provinsi Jambi.

Demikian ringkasan naskah hasil penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Penelitian
Karet Volume 43 Nomor 1 Tahun 2025. Besar harapan kami bahwa temuan dan inovasi
baru yang diutarakan dalam naskah dapat memperkaya faedah ilmu pengetahuan serta
mendukung kemajuan agroindustri karet nasional.

Ketua Dewan Redaksi mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-
tingginya kepada seluruh pihak yang terlibat terutama kepada Dewan Redaksi dan Mitra
Bestari atas konstribusinya dalam penerbitan Jurnal Penelitian Karet. Ketua Dewan
Redaksi turut mengharapkan saran dan kritik membangun demi tercapainya
kesempurnaan penerbitan Jurnal Penelitian Karet di masa mendatang.

Dr. Radite Tistama (Ketua Dewan Redaksi)
Pusat Penelitian Karet, PT. Riset Perkebunan Nusantara

Email : raditetistama@gmail.com (Palembang, Desember 2025)
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Allometric Model to Estimate Rubber Leaf Area

Cahyo (Pusat Penelitian Karet, Sumatera Selatan, Indonesia)
Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 1 - 10

A quick, practical, and non-destructive method in measuring rubber leaf area is needed.
This is because the area of rubber leaves is one of the plant growth parameters needed to
analyze plant growth and physiological processes including photosynthesis and
transpiration rate. A widely used non-destructive method for estimating leaf area is the
allometric equation method using regression calculations. This study was aimed to
determine the value of leaf coefficient (k) to predict the leaf area of rubber clone IRR 112.
This research was conducted from July to August 2021 at the Indonesian Rubber Research
Institute, Sembawa, South Sumatra, Indonesia. Measurement of leaf area is carried out by
gravimetric method. The results of the study were then used to determine the leaf
coefficient (k) using leaf length and width data. Calibration and validation were performed
using the parameters Goodness of Match (GOM), Pearson Correlation Coefficient (R),
Determination Coefficient (R2), and Root Mean Square Error (RMSE). The results showed
that the k value for IRR 112 rubber clones was 0.622. Furthermore, model validation shows
that GOM, R, and R2 values were all above 0.98 and the RMSE was about 1.7 cm2. These
facts show that the model is accurate enough to predict leaf area from leaf length and width
data.

Keywords: Hevea brasiliensis; IRR 112; leaf coefficient; non-destructive method

(Andi Nur CAHYO)

Response of Rubber Nursery in Root Trainer on Application of Glow Green Fertilizer

Putra (Unit Riset Bogor-Getas, PT Riset Perkebunan Nusantara, Salatiga, Jawa Tengah)
Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 11 - 24

Rubber nursery determines the success of a rubber plantation. The quality of rubber plant
nursery in root trainer can be improved by application of foliar fertilizers such as Glow
Green. This study aims to determine the effect of Glow Green application on the growth of
rubber plant nursery in root trainer. The research was carried out in the experimental field
of Bogor-Getas Research Unit, Salatiga, from April to October 2021. The experimental
design used a randomized block design with 8 treatments and 4 replications. The
treatments consisted of control without fertilization, root fertilizer every 2 weeks, Glow
Green fertilizer (every 1 and 2 weeks), and combination of Glow Green fertilizer (every 1, 2,
3, and 4 weeks) with root fertilizer every 4 weeks. Glow Green application can reduce the
frequency of root fertilization to every 4 weeks with the growth of plant height, stem
diameter, and plant weight that are not significantly different from root fertilizer every 2
weeks. The treatment of root fertilizer every 4 weeks with Glow Green every 1 or 2 weeks
showed leaf nutrient content (N and K) was not significantly different from root fertilizer
every 2 weeks. Treatment of root fertilizer every 4 weeks + Glow Green every 3 weeks
showed the highest relative agronomic effectiveness (RAE 138%) with lower fertilization
costs compared to root fertilizer every 2 weeks.

Keywords: Glow Green; rubber nursery; foliar fertilizer; root trainer

(Riko Cahya PUTRA dan Imam SUSETYO)
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Utilization of Biodiesel-Water Emulsion as Fuel for Crumb Rubber Drying

HANIFARIANTY (Unit Riset Bogor-Getas, PT Riset Perkebunan Nusantara, Bogor, Jawa
Barat)

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 25 - 34

Biodiesel-water emulsion can be used as an alternative fuel for drying crumb rubber.
Biodiesel used is a mixture of 70% diesel and 30% FAME (B30) and a mixture of 60% diesel
and 40% Fatty Acid Methyl Ester (FAME) (B40) from crude palm oil (CPO). Potential use of
biodiesel for drying crumb rubber is no less than 90-120 million litters per year. However,
use of biodiesel as a fuel for drying crumb rubber still needs to be studied because it
contains a lot of NOx and PM (particles) which have potential to reduce rubber quality. Use
of water is intended to increase fuel savings and minimize Nitrogen Oxide (NOx) emissions
and air particles that have potential to reduce rubber quality. Based on several previous
studies to make diesel oil-water emulsions using surfactants, this study developed a
method for preparing B30-water biodiesel emulsions and B40-water biodiesel emulsions
using a mixture of Span 80 and Tween 80 surfactants, with a ratio of biodiesel and water
0f 90:10 (v/v). Homogeneous and stable biodiesel-water emulsions, namely B30-water and
B40-water emulsions, were obtained by adding 5% emulsifier consisting of a mixture of
Span 80 and Tween 80 as surfactants to form B30-water and B40-water emulsions. The
results showed that biodiesel B30-water emulsion and B40-water emulsion with a water
content of 10% can be synthesized using a combination of SPAN 80 and TWEEN 80
surfactants as much as 5% by stirring using a high-speed mixer (23,000 rpm) for 1-2
minutes to produce a stable emulsion for more than 30 days (for B30 water emulsion) and
up to S days (for B40 water emulsion) for drying at 130 - 135°C. For B30-water and B40-
water emulsions with a water content of 10% are suitable for use as alternative fuels for
drying crumb rubber. Quality of dry crumb rubber produced meets standard requirements
according to SNI 1903: 2017.

Keywords: biodiesel-water emulsion; B30; B40; crumb rubber; diesel oil; drying; FAME;
fuel

(Sherly HANIFARIANTY, Hani HANDAYANI, Woro ANDRIANI, Asron Ferdian FALAAH,
Dadi Rosadi MASPANGER, Obie FAROBIE, dan Meika Syahbana RUSLI)

Study of Thermal Coagulation of Natural Rubber Latex Coagulation to Form Solid Crumb
Rubber Products

ACHMAD (Institut Teknologi Sumatera, Lampung, Indonesia)
Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 35 - 50

Natural rubber is one of the plantation commodities that has an important role in terms of
the country's economy. Rubber is one of the most potential and abundant biological natural
resources in Indonesia. This study aims to determine the effect of thermal coagulant on
the coagulation process, coagulation time, heat rate used for thermal coagulant, and
analysis of thermal coagulant. There are 2 thermal coagulants used, namely the traditional
thermal coagulant (TKT) using firewood and the modern thermal coagulant (TKM) using a
laboratory oven. Thermal coagulant was carried out with various latex weights of 0.5 kg,
0.75 kg, 1 kg, 1.25 kg, and 1.5 kg at medium heat TKT temperature 60°C — 100°C, high
heat temperature 110°C — 150°C and TKM temperature 145°C. The research results
obtained that thermal coagulant could agglomerate latex. Thermal coagulant obtained TKT
thermal time faster than TKM. The heat generated for TKM was greater than the heat
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generated by TKT, and the greater the latex weight variation, the more heat generated for
the thermal coagulant. The TKM heat rate was higher than the TKT heat rate, and the
greater the latex weight variation, the lower the resulting heating. This thermal coagulation
can help rubber farming communities to agglomerate latex more economically and
efficiently, and that thermal coagulant leads to the production of rubber as a raw material
which is stored in solid form for the depolymerization process by pyrolysis into a form of
renewable hydrocarbons.

Keywords: PB 260 clone, latex, pyrolysis, traditional thermal coagulant (TKT), modern
thermal coagulant (TKM)

(Feerzet ACHMAD, Yusril Mahendra SIMBOLON, Kristomi Yahya SINAGA, Reni
YUNIARTI, Yazid BINDAR)

the Effect of Acid Type as Natural Coagulants on the Characteristics of the GT 1
Rubber Clone

ACHMAD (Institut Teknologi Sumatera, Lampung, Indonesia)
Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 51 - 64

This study aimed to evaluate the effects of natural coagulants (lemon, pomelo, and
tamarind) and a chemical coagulant (formic acid) on the characteristics of GT 1 clone
rubber. The natural coagulants were extracted and filtered to minimize the presence of
particles and impurities before being applied to latex at a weight ratio of 1:2, while the
formic acid concentration used was 2%. The results showed that the coagulation time
using natural coagulants was faster than that of chemical coagulants, with lemon
producing the highest Dry Rubber Content (DRC). Rubber plasticity analysis revealed
variations among the coagulants, with pomelo exhibiting the highest Initial Plasticity (Po).
Although the ash content in rubber produced with natural coagulants was higher, its
impurity levels were lower than those of chemical coagulants, particularly formic acid.
Despite higher production costs due to seasonality and pre-treatment processes, rubber
produced using natural coagulants, especially pomelo, demonstrated significantly superior
characteristics compared to rubber produced with chemical coagulants. This study
concludes that natural coagulants have the potential to serve as an effective alternative for
improving the quality of GT 1 clone latex while offering valuable insights for the rubber
industry in selecting more sustainable and high-quality coagulation methods.

Keywords : tamarind, lemons, pomelo, formic acid
(Feerzet ACHMAD, DEVIANY, Nur Indah SIMBOLON, Lufi Eka MAHENDRA, Titi

MARLINA , Akhlatul QORIMAH, SUHARTONO, Reni YUNIARTI, Yuli DARNI, dan
SUHARTO)

Economic Study of Stimulant Application with Panel Application and Groove
Application Method

RINOJATI (Unit Riset Bogor - Getas, Pusat Penelitian Karet, Salatiga, Jawa Tengah)

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 65 - 74
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In maintaining the existence of the rubber farming business due to the fluctuation of the
selling price is required support efforts, both of cultural technology and financial policy
that continues to increase the competitiveness of rubber products. One of the solutions is
increased productivity through the application of effective and efficient stimulant that will
reduce the cost of goods. Commonly used liquid stimulant application techniques are panel
application and groove application. Some tapping expert assess groove application are more
effective to increase productivity than an panel application but at a higher cost. The
purpose of this research is to do economic study of engineering panel application and
groove application to find out if increased productivity are expected to close the inflicted
margin cost. The stimulant application methods used were panel application (Pa) and
groove application (Ga) with the following treatments: A = S/2 d3.ET2,5%.Pa.2w (control);
B = S/2 d3.ET2,5%.Pa.10d; C = S/2 d3.ET3,3%.Pa.2w; D = S/2 d3.ET3,3%.Pa.10d; E =
S/2 d3.ET2,5%.Ga.2w. The financial analysis methods used were cost analysis, revenue,
benefit, R/C ratio and IBCR. The research results show that the application of stimulansia
with the same concentration and frequency (2,5% 2/m) used groove application method
produce productivity, revenue, income and R/C ratio higher than application panel
method. Productivity in panel application treatment can be higher than groove application
if concentration and frequency of stimulant increased but this was inefficient. The IBCR
values for groove application method (E=1,63) is higher than for panel application method
(B=0,49; C=1,59; D=1,37), it means higher cost on groove application method can be closed
with increasing productivity and produce higher income.

Keywords : liquid stimulant; method application of stimulant; productivity; cost analysis

(Nofitri Dewi RINOJATI, Akhmad ROUF, Yoga Bagus Setya AJI, Mudita Oktorina
NUGRAHANI)

The Agribusiness System Value Model of Rubber Smallholder in Langkat Regency

PAKPAHAN (Universitas Medan Area, Medan, Sumatera Utara)
Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 75 - 88

Indonesia has a rubber plantation area of 3,676,000 ha, making it the country with the
largest rubber plantation area in the world. However, Indonesia is still ranked second as
the world's natural rubber producer after Thailand. Langkat Regency, North Sumatra
Province, has great potential in agricultural development, including rubber. However, the
rapid growth of palm oil production in Langkat Regency threatens the sustainability of the
rubber sector and its impact on the local ecosystem. This research aims to develop a Value
Model for the Agribusiness System of Smallholder Rubber Farmers in Langkat Regency.
Research methods include Multidimensional Scaling (MDS) analysis to evaluate the
agroeconomic potential of rubber and Multidimensional Scaling — Rapfish (MDS-Rapfish)
analysis to assess natural rubber agribusiness sustainability. Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) is used to analyze the relationship between
sustainability index factors and the natural rubber agribusiness system. The results of the
analysis show that economic and social factors have a fairly high level of sustainability,
while ecological, technological and infrastructure factors show a low level of sustainability.
In addition, the agribusiness dimension, including input, output, onfarm, offfarm and
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supporting subsystems, also shows an inadequate level of sustainability. In conclusion,
further efforts are needed in the development of sustainable rubber farming in Langkat
Regency, including improving agricultural practices, investing in environmentally friendly
technology, and improving infrastructure and supporting services. This research provides
a basis for developing policies that support sustainable and competitive rubber farming in
Langkat Regency.

Keywords: Langkat Regency, rubber farming, sustainability, agribusiness,
multidimensional scaling, structural equation modeling

(Plawer Arimbi PAKPAHAN, Iif Rahmat FAUZI, Yusniar LUBIS, Syahbudin HASIBUAN,
Akbar SIREGAR, dan Tumpal H.S. SIREGAR)

Global Value Chain Governance of Natural Rubber in Jambi Province
AGUSTINA (IPB, Bogor, Jawa Barat)
Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2025, 43(1), 89 - 104

The development of the Indonesian natural rubber value chain is still faced with various
problems and impacts multiple actors involved along the value chain. This study provides
an overview of the governance structure of the natural rubber value chain in Jambi
Province, one of Indonesia's central rubber-producing provinces. The study uses data from
a survey of 118 actors involved in the rubber value chain, including 100 farmers, 11
intermediaries, four auction market/UPPB administrators, and three representatives of
crumb rubber factories. Data analysis uses mapping analysis and value chain governance.
The study results show that the natural rubber value chain in Jambi Province is a complex
system involving a diverse range of actors: farmers, auction markets/UPPB, small traders,
large traders, crumb rubber factories, exporters, and end consumers. Each actor along the
value chain has different activities and produces products that provide added value.
Furthermore, the governance structure is best described as market-based, characterized
by low transaction complexity, high levels of information codification, and relatively strong
supplier capabilities. These findings underline the need for enhanced institutional support
and policy intervention to move toward more integrated and inclusive value chain
governance in the region.

Keywords: global value chain, natural rubber, mapping, governance

(Dwi Shinta AGUSTINA, Rita NURMALINA, Anna FARIYANTI, and BURHANUDDIN)
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Model Alometrik Untuk Pendugaan Luas Daun Karet
Cahyo (Pusat Penelitian Karet, Sumatera Selatan, Indonesia)
Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 1 - 10

Metode yang praktis, cepat, dan tidak merusak sampel sangat diperlukan dalam
mengukur luas daun karet. Luas daun karet merupakan salah satu parameter
pertumbuhan tanaman yang diperlukan untuk melakukan analisis pertumbuhan dan
proses fisiologis tanaman termasuk laju fotosintesis dan transpirasi. Salah satu metode
non-destruktif yang banyak digunakan untuk memperkirakan luas daun adalah metode
persamaan alometrik menggunakan perhitungan regresi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai koefisien daun (k) untuk memprediksi luas daun karet klon IRR 112.
Penelitian ini dilakukan dari Juli hingga Agustus 2021 di Pusat Penelitian Karet,
Sembawa, Sumatera Selatan, Indonesia. Pengukuran luas daun dilakukan dengan metode
gravimetri. Hasil penelitian kemudian digunakan untuk menentukan koefisien daun (k)
menggunakan data panjang dan lebar daun. Kalibrasi dan validasi dilakukan dengan
menggunakan parameter goodness of match (GOM), koefisien korelasi Pearson (R),
koefisien determinasi (R2), dan root mean square error (RMSE). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai k untuk klon karet IRR 112 masing-masing adalah 0,622.
Selanjutnya, validasi model menunjukkan bahwa nilai GOM, R, dan R2 berada di atas 0,98
serta RMSE sekitar 1,7 cm?2. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa model ini cukup akurat
untuk memprediksi luas daun dari data panjang dan lebar daun.

Kata kunci: Hevea brasiliensis; IRR 112; koefisien daun; metode non-destruktif

(Andi Nur CAHYO)

Respon Bibit Tanaman Karet dalam Root Trainer Terhadap Pemberian Pupuk Daun Glow

Green

Putra (Unit Riset Bogor-Getas, PT Riset Perkebunan Nusantara, Salatiga, Jawa Tengah)
Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 11 - 24

Bibit tanaman karet yang berkualitas merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan usaha perkebunan karet. Kualitas bibit tanaman karet dalam root trainer
dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk anorganik cair melalui daun seperti Glow
Green. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk Glow Green
terhadap pertumbuhan tanaman karet pada pembibitan root trainer. Penelitian
dilaksanakan di kebun percobaan Unit Riset Bogor-Getas, Salatiga, Jawa Tengah pada
bulan April sampai Oktober 2021. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok yang terdiri atas 8 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan
terdiri atas kontrol tanpa pemupukan, pupuk akar setiap 2 minggu, pupuk Glow Green
(setiap 1 dan 2 minggu), dan kombinasi pupuk Glow Green (setiap 1, 2, 3, dan 4 minggu)
dengan pupuk akar setiap 4 minggu. Pemberian Glow Green pada semua frekuensi
pemupukan dapat mengurangi frekuensi pemupukan akar menjadi 4 minggu dengan
pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, dan bobot basah serta kering tanaman
yang tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan pupuk akar setiap 2 minggu. Perlakuan
pupuk akar setiap 4 minggu dengan Glow Green setiap 1 atau 2 minggu menunjukkan
kandungan hara N dan K daun yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan pupuk akar
setiap 2 minggu. Perlakuan pupuk akar setiap 4 minggu dengan Glow Green setiap 3
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minggu menunjukkan efektivitas agronomi relatif tertinggi (RAE 138%) dengan biaya
pemupukan yang lebih rendah dibandingkan pupuk akar setiap 2 minggu.

Kata kunci: Glow Green; pembibitan karet; pupuk daun; root trainer

(Riko Cahya PUTRA dan Imam SUSETYO)

Pemanfaatan Biodiesel-Emulsi Air Sebagai Bahan Bakar Pengeringan Karet Remah

HANIFARIANTY (Unit Riset Bogor-Getas, PT Riset Perkebunan Nusantara, Bogor, Jawa
Barat)

Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 25 - 34

Emulsi biodiesel-air dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif untuk pengeringan
karet remah. Biodiesel yang digunakan merupakan campuran 70% solar dan 30% FAME
(B30) serta campuran 60% solar dan 40% Fatty Acid Methyl Ester (FAME) (B40) dari
minyak sawit mentah (CPO). Potensi penggunaan biodiesel untuk pengeringan karet
remah tidak kurang dari 90-120 juta liter per tahunnya. Namun penggunaan biodiesel
sebagai bahan bakar pengeringan remah karet masih perlu dikaji karena banyak
mengandung NOx dan PM (partikel) yang berpotensi menurunkan kualitas
karet.Penggunaan air dimaksudkan untuk ditingkatkan penghematan bahan bakar dan
meminimalkan emisi Nitrogen Oksida (NOx) dan partikel udara yang berpotensi
menurunkan kualitas karet. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu untuk membuat
emulsi minyak-air solar dengan menggunakan surfaktan, maka pada penelitian ini
dikembangkan metode preparasi emulsi biodiesel B30-air dan emulsi biodiesel B40-air
dengan menggunakan campuran surfaktan Span 80 dan Tween 80, dengan rasio antara
biodiesel dan air yaitu 90:10 (v/v). Emulsi biodiesel-air yang homogen dan stabil yaitu
emulsi B30-air dan B40-air diperoleh dengan menambahkan emulsifier 5% yang terdiri
dari campuran Span 80 dan Tween 80 sebagai surfaktan sehingga membentuk emulsi
B30-air dan B40-air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biodiesel B30-emulsi air dan
emulsi B40-air dengan kadar air 10% dapat disintesis menggunakan kombinasi
surfaktan SPAN 80 dan TWEEN 80 sebanyak 5% dengan cara diaduk menggunakan
mixer kecepatan tinggi (23.000 rpm) selama 1-2 menit hingga menghasilkan emulsi
yang stabil lebih dari 30 hari (untuk emulsi air B30) dan sampai dengan 5 hari (untuk
emulsi air B40) untuk pengeringan 130 - 135°C. Untuk emulsi B30-air dan B40-air
dengan kadar air 10% layak digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengeringan karet
remah. Kualitas karet remah kering yang dihasilkan memenuhi standar persyaratan
sesuai SNI 1903:2017.

Kata kunci: emulsi biodiesel-air; B30; B40; karet remah; minyak solar; pengeringan;
FAME; bahan bakar

(Sherly HANIFARIANTY, Hani HANDAYANI, Woro ANDRIANI, Asron Ferdian FALAAH,
Dadi Rosadi MASPANGER, Obie FAROBIE, dan Meika Syahbana RUSLI)

Kajian Proses Koagulasi Lateks Karet Alam Secara Termal Membentuk Produk Padat
Cacahan

ACHMAD (Institut Teknologi Sumatera, Lampung, Indonesia)

Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 35 - 50
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Karet alam adalah salah satu komoditi perkebunan yang memiliki peranan penting dalam
hal perekonomian negara. Karet merupakan salah satu sumber daya alam hayati yang
sangat potensial dan berlimpah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh termal koagulan terhadap proses koagulasi, waktu koagulasi, laju kalor yang
digunakan untuk termal koagulan, dan analisis termal koagulan. Terdapat 2 termal
koagulan yang digunakan yaitu termal koagulan secara tradisional (TKT) dengan
menggunakan kayu bakar dan termal koagulan secara modern (TKM) dengan
menggunakan oven laboratorium. Termal koagulan dilakukan dengan variasi berat lateks
0,5 kg, 0,75 kg, 1 kg, 1,25 kg, dan 1,5 kg pada temperatur TKT api sedang 60°C — 100°C,
temperatur api besar 1109C-150°C dan temperatur TKM 145°C. Hasil penelitian diperoleh
termal koagulan dapat menggumpalkan lateks. Termal koagulan diperoleh waktu termal
TKT lebih cepat dibandingkan dengan TKM. Kalor yang dihasilkan untuk TKM lebih besar
dari kalor yang dihasilkan oleh TKT, dan semakin besar variasi berat lateks, semakin
banyak kalor yang dihasilkan untuk koagulan termal. Laju kalor TKM lebih tinggi
dibandingkan dengan laju kalor TKT, dan semakin besar nilai variasi berat lateks maka
semakin rendah pemanasan yang dihasilkan. Koagulasi termal ini dapat membantu
masyarakat petani karet untuk menggumpalkan lateks secara lebih ekonomis dan efisien,
dan bahwa termal koagulan ini mengarah pada produksi karet sebagai bahan baku yang
disimpan dalam bentuk padat untuk proses depolimerisasi dengan pirolisis menjadi
bentuk hidrokarbon terbarukan.

Kata kunci: Klon PB 260, lateks, pirolisis, termal koagulan tradisional (TKT), termal
koagulan modern (TKM)

(Feerzet ACHMAD, Yusril Mahendra SIMBOLON, Kristomi Yahya SINAGA, Reni
YUNIARTI, Yazid BINDAR)

Pengaruh Jenis Asam Sebagai Koagulan Alami Terhadap Karakteristik Karet Klon GT 1
ACHMAD (Institut Teknologi Sumatera, Lampung, Indonesia)

Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 51 - 64

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh koagulan alami (lemon, jeruk bali,
dan asam jawa) serta koagulan kimia (asam formiat) terhadap karakteristik karet Klon GT
1. Koagulan alami diekstrak dan disaring untuk meminimalkan kandungan bulir dan
kotoran sebelum diaplikasikan ke dalam lateks dengan rasio berat 1:2, sedangkan
konsentrasi asam formiat yang digunakan adalah 2%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa waktu koagulasi menggunakan koagulan alami lebih cepat dibandingkan koagulan
kimia, dengan lemon menghasilkan dry rubber content (DRC) tertinggi. Analisis plastisitas
karet menunjukkan adanya variasi antara jenis koagulan, di mana jeruk bali memiliki nilai
plastisitas awal (Po) tertinggi. Meskipun kadar abu pada karet yang dihasilkan oleh
koagulan alami lebih tinggi, kadar kotorannya lebih rendah dibandingkan dengan
koagulan kimia, khususnya asam formiat. Walaupun biaya produksi menggunakan
koagulan alami lebih tinggi akibat faktor musiman dan proses pra-perlakuan, karet yang
dihasilkan, terutama dari jeruk bali, memiliki karakteristik yang jauh lebih unggul
dibandingkan dengan karet yang dihasilkan menggunakan koagulan kimia. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa koagulan alami berpotensi menjadi alternatif efektif untuk
meningkatkan kualitas lateks klon GT 1, serta memberikan wawasan bagi industri karet
dalam memilih metode koagulasi yang lebih berkelanjutan dan berkualitas tinggi.

Kata kunci: asam jawa, jeruk bali, lemon, asam formiat
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(Feerzet ACHMAD, DEVIANY, Nur Indah SIMBOLON, Lufi Eka MAHENDRA, Titi
MARLINA , Akhlatul QORIMAH, SUHARTONO, Reni YUNIARTI, Yuli DARNI, dan
SUHARTO)

Kajian Ekonomi Aplikasi Stimulansia dengan Metode Panel Application Dan Groove
Application

RINOJATI (Unit Riset Bogor - Getas, Pusat Penelitian Karet, Salatiga, Jawa Tengah)
Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 65 - 74

Dalam mempertahankan eksistensi usahatani karet akibat fluktuasi harga jual sangat
dibutuhkan dukungan, baik dari teknologi budidaya maupun kebijakan manajemen dan
finansial yang terus berkembang guna meningkatkan daya saing produk karet. Salah satu
solusi yang diberikan yaitu peningkatan produktivitas melalui aplikasi stimulan yang
efektif dan efisien sehingga dapat menekan harga pokok. Teknik aplikasi stimulan cair
yang umum digunakan yaitu panel application dan groove application. Beberapa pakar
penyadapan menilai groove application lebih efektif meningkatkan produktivitas dibanding
panel application namun dengan biaya aplikasi yang lebih tinggi. Tujuan penelitian ini
yaitu melakukan kajian ekonomi antara teknik panel application dan groove application
untuk mengetahui apakah peningkatan produktivitas yang ada dapat menutup margin
biaya yang ditimbulkan. Metode aplikasi stimulan yang digunakan adalah panel
application (Pa) dan grove application (Ga) dengan perlakuan sebagai berikut: A = S/2
d3.ET2,5%.Pa.2w (kontrol); B = S/2 d3.ET2,5%.Pa.10d; C = S/2 d3.ET3,3%.Pa.2w; D =
S/2 d3.ET3,3%.Pa.10d; E = S/2 d3.ET2,5%.Ga.2w. Metode analasis finansial yang
digunakan yaitu analisis biaya, penerimaan (revenue), pendapatan (benefit), R/ C ratio, dan
IBCR (Incremental Benefit Cost Ratio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
stimulansia dengan konsentrasi dan frekuensi yang sama (2,5% 2/m) meggunakan metode
groove application menghasilkan produktivitas, penerimaan, pendapatan, dan R/C ratio
lebih tinggi dibandingkan dengan metode panel application. Produktivitas pada perlakuan
panel application dapat lebih tinggi dibandingkan groove application jika konsentrasi dan
frekuensi stimulan dinaikkan tetapi upaya tersebut kurang efisien. Nilai IBCR pada
metode groove application (E=1,63) juga lebih tinggi dibandingkan pada metode panel
application (B=0,49; C=1,59; D=1,37), artinya biaya yang lebih tinggi pada metode groove
application dapat ditutup dengan peningkatan produktivitas dan menghasilkan
pendapatan yang lebih tinggi.

Kata kunci: stimulan cair; metode aplikasi stimulan; produktivitas; analisis biaya

(Nofitri Dewi RINOJATI, Akhmad ROUF, Yoga Bagus Setya AJI, Mudita Oktorina
NUGRAHAN]I)

Model Nilai Sistem Agribisnis Petani Karet Rakyat di Kabupaten Langkat

PAKPAHAN (Universitas Medan Area, Medan, Sumatera Utara)
Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 75 - 88

Indonesia memiliki luas perkebunan karet yang mencapai 3.676.000 ha, menjadikannya
negara dengan lahan perkebunan karet terluas di dunia. Namun, Indonesia masih berada
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di peringkat kedua sebagai produsen karet alam dunia setelah Thailand. Kabupaten
Langkat, Provinsi Sumatera Utara, memiliki potensi besar dalam pengembangan
pertanian, termasuk karet. Namun, pertumbuhan produksi sawit yang pesat di Kabupaten
Langkat mengancam keberlanjutan sektor karet dan dampaknya terhadap ekosistem
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Model Nilai Sistem Agribisnis Petani
Karet Rakyat di Kabupaten Langkat. Metode penelitian meliputi analisis Multidimensional
Scaling (MDS) untuk mengevaluasi potensi karet agroekonomi dan analisis
Multidimensional Scaling — Rapfish (MDS-Rapfish) untuk menilai keberlanjutan agribisnis
karet alam pada subsistem input, on-farm, off-farm, output, dan penunjang. Structural
Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS) digunakan untuk menganalisis
hubungan antara faktor indeks keberlanjutan dan sistem agribisnis karet alam yakni
dimensi ekonomi dan sosial, dimensi ekologi serta teknologi dan infrastruktur. Hasil
analisis menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan sosial memiliki tingkat keberlanjutan
yang cukup tinggi (koefisien 0,597 dan p < 0,001), sementara faktor ekologi menunjukkan
hubungan negatif yang signifikan terhadap keberlanjutan (koefisien -0,376 dan p < 0,001).
Teknologi dan infrastruktur menunjukkan tingkat keberlanjutan yang rendah, dengan
koefisien 0,110 dan p = 0,263 untuk teknologi. Selain itu, dimensi agribisnis, termasuk
subsistem input, output, onfarm, offfarm, dan penunjang, juga menunjukkan tingkat
keberlanjutan yang kurang memadai. Perlu upaya lebih lanjut dalam pengembangan
pertanian karet yang berkelanjutan di Kabupaten Langkat, termasuk perbaikan praktik
pertanian, investasi dalam teknologi ramah lingkungan, dan peningkatan infrastruktur
dan layanan penunjang.

Kata kunci: Kabupaten Langkat, pertanian karet, keberlanjutan, agribisnis,
multidimensional scaling, structural equation modelling

(Plawer Arimbi PAKPAHAN, Iif Rahmat FAUZI, Yusniar LUBIS, Syahbudin HASIBUAN,
Akbar SIREGAR, dan Tumpal H.S. SIREGAR)

Tata Kelola Rantai Nilai Global Karet Alam di Provinsi Jambi
AGUSTINA (IPB, Bogor, Jawa Barat)
Jurnal Penelitian Karet 2025, 43(1), 89 - 104

Pengembangan rantai nilai karet alam Indonesia masih dihadapkan pada berbagai
permasalahan dan memberikan dampak kepada berbagai aktor yang terlibat di sepanjang
rantai nilai. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai struktur tata kelola rantai nilai
karet alam di Provinsi Jambi sebagai salah satu provinsi penghasil karet utama di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data dari kegiatan survei terhadap 118 aktor yang
terlibat di dalam rantai nilai karet meliputi 100 orang petani, 11 orang pedagang
perantara, 4 orang pengurus pasar lelang/UPPB, dan 3 orang mewakili pabrik karet
remah. Analisis data menggunakan analisis pemetaan dan tata kelola rantai nilai. Hasil
studi menunjukkan bahwa rantai nilai karet alam di Provinsi Jambi melibatkan beberapa
aktor yaitu petani, pasar lelang/ UPPB, pedagang kecil, pedagang besar, pabrik karet
remah, eksportir, dan konsumen akhir. Setiap aktor di sepanjang rantai nilai memiliki
aktivitas dan menghasilkan produk yang berbeda yang memberikan nilai tambah.
Selanjutnya, hasil analisis tata kelola menunjukkan bahwa tata kelola rantai nilai karet
alam dikategorikan sebagai tata kelola market dengan kompleksitas informasi rendah,
kodifikasi informasi dan kapabilitas pemasok yang tinggi. Hasil studi ini menggarisbawahi
perlunya dukungan kelembagaan dan intervensi kebijakan yang lebih baik untuk bergerak
menuju tata kelola rantai nilai yang lebih terintegrasi dan inklusif di Provinsi Jambi.

Kata kunci: rantai nilai global, karet alam, pemetaan, tata kelola
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(Dwi Shinta AGUSTINA, Rita NURMALINA, Anna FARIYANTI, and BURHANUDDIN)
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